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SUMMARY 

 

LUKMAN NUL HAKIM, Farming Income Comparison of Organic Robusta 

Coffee For Assisted Farmers and Inorganic Robusta Coffee For Non-Assisted 

Farmers In Sumber Karya Village Gumay Ulu District Lahat Regency 

(Supervised by IDHAM ALAMSYAH and MIRZA ANTONI). 

 

Lahat Regency is one of the largest coffee producers in Indonesia, which is 

precisely located in South Sumatra Province. Coffee is one of the plantation 

commodities which has an important role in economic activity in Indonesia. 

Coffee is a plantation crop that has been cultivated for a long time and is a 

commodity that makes a positive contribution to the trade balance for agricultural 

commodities. The role of coaching activities is very much needed to increase the 

productivity and income of coffee farmers. The purpose of this study was to 

determine the differences in productivity between for assisted  coffee farmers and 

non-assisted coffee farmers and to analyze and determine the differences in the 

income of  assisted coffee farmers and non-assisted coffee farmers. This research 

was conducted in Sumber Karya Village, Gumay Ulu District, Lahat Regency. 

Determination of the location of the study was done deliberately (purposive 

sampling location). The research data collection was conducted in August 2020. 

The data collected were primary data and secondary data. The research method 

used is a survey method. The results of the study can be concluded that there is a 

significant difference between the productivity of assisted coffee farmers and non-

assisted coffee farmers, while there is an insignificant difference between the 

incomes of cultivated coffee farmers and non-assisted coffee farmers. This is 

because the coffee farmers who are being coached produce organic robusta coffee, 

which has a higher price than the price of regular robusta coffee. Where the price 

of organic robusta coffee ranges from IDR 70,000 to IDR 75,000, while regular 

robusta coffee ranges from IDR 40,000 to IDR 45,000. So that with a low level of 

productivity, the assisted farmers can still generate higher income. 
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RINGKASAN 

 

LUKMAN NUL HAKIM, Komparasi Pendapatan Usahatani Kopi Robusta 

Organik Petani Binaan dan Kopi Robusta Anorganik Petani Non-binaan di Desa 

Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh 

IDHAM ALAMSYAH dan MIRZA ANTONI). 

 

Kabupaten Lahat merupakan salah satu penghasil kopi terbesar di Indonesia 

yang tepatnya terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Kopi termasuk salah satu 

komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan 

perekonomian di Indonesia. Kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

sudah lama dibudidayakan dan merupakan komoditas yang memberikan 

kontirbusi positif bagi neraca perdagangan komoditas pertanian. Peran kegaitan-

kegiatan pembinaan sangat dibutuhkan untuk peningkatan produktivitas dan 

pendapatan petani kopi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

produktivitas antara petani kopi yang dibina dengan petani kopi yang tidak dibina 

dan untuk menganalisis serta mengetahui perbedaan pendapatan petani kopi yang 

dibina dan petani kopi yang tidak dibina. Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber 

Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat. Penentuan lokasi penelitian 

dilakukan dengan secara sengaja (Purposive sampling location). Pengumpulan 

data penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2020. Data yang dikumpulkan 

ialah data primer dan data sekunder. Metode penelitian yang digunakan ialah 

metode survei. Hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwasanya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara produktivitas petani kopi yang dibina dengan 

petani kopi yang tidak dibina, sementara itu terdapat perbedaan yang tidak 

signifikan antara pendapatan petani kopi yang dibina dengan petani kopi yang 

tidak dibina. Hal ini disebabkan karena petani kopi yang dibina menghasilkan 

kopi robusta organik yang harganya lebih tinggi dibanding harga kopi robusta 

biasa. Dimana harga kopi robusta organik berkisar Rp70.000-Rp75.000, 

sedangkan kopi robusta biasa berkisar pada harga Rp40.000-Rp45.000. Sehingga 

dengan tingkat produktivitas yang rendah petani dibina masih dapat menghasilkan 

pendapatan yang lebih tinggi.  

 
Kata Kunci: budidaya tanaman, pendapatan, usahatani kopi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi yang sangat 

besar dalam sektor pertanian. Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup 

penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu 

sekitar 12,72 persen pada tahun 2019 atau merupakan urutan ketiga setelah sektor 

Industri Pengolahan dan Perdagangan Besar dan Eceran (19,70 persen), serta 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (13,01 persen). Salah satu sub sektor yang 

cukup besar potensinya adalah sub sektor perkebunan. Kontribusi sub sektor 

perkebunan tahun 2019 yaitu sebesar 3,27 persen terhadap total PDB dan 25,71 

persen terhadap sektor Pertanian, Kehutanan, dan perikanan atau merupakan 

urutan pertama pada sektor tersebut. Sub sektor ini merupakan penyedia bahan 

baku untuk sektor industri, penyerap tenaga kerja, dan penghasil devisa (Badan 

Pusat Statistik, 2019). 

Kopi merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai 

peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga salah 

satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa 

negara selain minyak dan gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar 

kopi di dalam negeri masih cukup besar.  

Untuk mempertahankan eksistensi kopi sebagai komoditas ekspor dan 

mempunyai daya saing tinggi, diperlukan produksi yang tinggi pula. Produksi yang 

tinggi tentunya dapat diperoleh melalui produktivitas input yang tinggi dan efisien 

dalam penggunaan input. Hal ini dikarenakan produktivitas merupakan sumber 

pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan dalam jangka panjang. Tanpa 

adanya produktivitas yang memadai, kegiatan produksi akan berhenti secara 

perlahan-lahan. Produktivitas adalah satu- satunya faktor yang tidak mengalami 

penurunan hasil (diminishing return) sebagaimana input pada umumnya (Zen dan 

Budiasih, 2018). 



2 
 

 Universitas Sriwijaya 

Pemilihan bahan tanam unggul juga perlu mempertimbangkan lingkungan 

tumbuh penanaman, agar dicapai produktivitas yang optimal dan mutu produksi 

yang tinggi. 

Seiring dengan penurunan luas lahan yang ada di Indonesia seharusnya para 

petani kopi harus mendapatkan pembinaan yang tepat agar adanya peningkatan 

terhadap produktivitas kopi. Produktivitas yang rendah dikarenakan masalah 

pembinaan kopi yang masih minim. Produkivitas yang rendah akan 

mempengaruhi pendapatan petani, maka dari itu pemerintah mencanangkan 

pembinaan terhadap petani kopi agar dapat meningkatkan produktivitas 

usahataninya. Masih rendahnya pengetahuan petani terhadap penanganan 

pascapanen seperti proses pencucian, sortasi, pengeringan, dan penyangraian. 

Mutu atau kualitas kopi yang dihasilkan oleh petani memiliki relevansi yang kuat 

terhadap perkembangan perekonomian negeri.  

Para petani kopi tidak bisa dibiarkan begitu saja tanpa pembinaan-

pembinaan yang dilakukan secara berkala. Jika berbagai program pembinaan 

petani ini dilakukan secara bersama-sama, intensif dan berkesinambungan maka 

hal ini akan memberikan hasil yang optimal baik terhadap produktivitas usahatani 

kopi maupun pendapatan yang dihasilkan dari usahatani kopi. Daerah-daerah 

penghasil kopi di Indonesia, diantaranya ada Sumatera Selatan, Lampung, Jawa 

Timur, Sumatera Utara, Aceh, Bengkulu, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara 

Timur, Jawa Barat, dan Sumatera Barat. 

Berdasarkan Direktorat Jenderal Perkebunan, Sumatera Selatan 

merupakan lumbung kopi terbesar di Indonesia, ini dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan areal kopi yang terluas di 

Indonesia yaitu 251 ribu hektar pada tahun 2019 atau 20,65 % dari total luas areal 

kopi di Indonesia. Provinsi dengan ibu kota Palembang tersebut memproduksi 

kopi seberat 184.168 ton pada 2018. Jumlah tersebut setara dengan 28 persen total 

produksi nasional yang mencapai 722.461 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2019). 

 

 

 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/11/di-mana-lumbung-kopi-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/07/03/berapa-produksi-kopiindonesia
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Tabel 1.1.  Provinsi Penghasil Kopi Terbesar di Indonesia tahun 2018 

No Provinsi Produksi (ton) Persentase(%) 

1 Sumatera Selatan 184.168 28,62 

2 Lampung 106.746 16,59 

3 Jawa Timur 71.551 11,12 

4 Sumatera Utara 67.927 10,56 

5 Aceh 64.812 10,07 

6 Bengkulu 55.398 8,61 

7 Sulawesi Selatan 32.841 5,10 

8 Nusa Tenggara Timur 22.199 3,45 

9 Jawa Barat 19.602 3,05 

10 Sumatera Barat 18.155 2,82 

Jumlah 643.399 100,00 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019. 

 

Di Sumatera Selatan kopi merupakan tanaman perkebunan yang cukup 

penting. Produksi kopi di Sumatera Selatan memberikan sumbangan yang cukup 

besar bagi perekonomian. Produksi kopi Sumatera Selatan dihasilkan oleh tiga 

macam bentuk perkebunan, yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar  swasta, 

dan perkebunan milik negara. Tiga bentuk perkebunan ini, perkebunan rakyat 

merupakan penghasil utama komoditas kopi. Sebagian besar produksi kopi berasal 

dari kabupaten/kota di Sumatera Selatan, seperti Lahat, Pagaralam, Muara  Enim, 

Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ulu Selatan, 

Musi Rawas, Lubuk Linggau, Empat Lawang, Musi Banyuasin, Banyuasin, Ogan 

Komering Ilir, Ogan Ilir, dan Prabumulih (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 

2012).  

Kabupaten penghasil kopi terbesar di Sumatera Selatan ialah di Kabupaten 

Lahat. Berdasarkan BPS tahun 2019 luas perkebunan kopi rakyat di Kabupaten 

Lahat seluas 54.444 Ha. Kabupaten Lahat juga terbagi-bagi lagi atas beberapa 

kecamatan, salah satu kecamatan penghasil kopi ialah Kecamatan Gumay Ulu. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistika tahun 2019 luas lahan perkebunan kopi 

Kabupaten Lahat Kecamatan Gumay Ulu seluas 235 Ha (Badan Pusat Statistika 

Kab. Lahat 2019). 

Pengelolaan kopi di Desa Sumber Karya belum optimal dikarenakan 

terbatasnya ketersediaan alat serta teknologi untuk mengelola kopi tersebut. 
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Padahal seharusnya dengan luas 235 Ha di Kecamatan Gumay Ulu para petani 

kopi terutama di Desa Sumber Karya diharapkan bisa mengoptimalkan produksi 

kopinya untuk bisa meningkatkan produktivitas kopi di desa tersebut. Rendahnya 

pengetahuan para petani kopi dimulai dari proses penanaman, perawatan, panen 

hingga biji kopi menjadi bubuk kopi yang siap dikonsumsi dan dipasarkan. Hal 

lain juga dipengaruhi oleh terbatasnya pengetahuan tentang pemanfaatan lahan 

usahatani kopi dan juga industri pengolahan kopi daerah tersebut yang 

mengharuskan kopi yang dihasilkan harus dibawa dan dijual mentah terlebih 

dahulu ke luar setelah di panen. 

Masih rendahnya pengetahuan beberapa petani kopi di Desa Sumber Karya  

ini disebabkan karena tidak semua petani kopi telah mendapatkan pembinaan 

yang sesuai dengan prosedur oleh instansi terkait seperti Dinas Perkebunan 

Daerah. Di Desa Sumber Karya ini ada kegiatan pembinaan yang dilakukan, 

pembinaan ini diberikan dalam bidang budidaya tanaman kopinya yang dimulai 

dari pengolahan lahan hingga pemanenan, dimana pembinaan ini diberikan nama 

“Bhineka Tunggal Ika” yang dimulai dari tahun 2016 sampai sekarang. Hal inilah 

yang membuat penulis tertarik untuk membahas bagaimana sebenarnya perbedaan 

pendapatan petani kopi yang dibina dan tidak dibina karena terdapat perbedaan 

hasil yang diproduksi yaitu dari segi kopi yang dihasilkan petani yang 

mendapatkan pembinaan dari kegiatan ini menghasilkan jenis kopi organik 

sementara para petani yang tidak mendapatkan pembinaan ataupun tidak 

mengikuti kegiatan pembinaan ini bertahan dengan menghasilkan kopi biasa atau 

anorganik. Adapun beberapa penelitian yang pernah dilakukan di daerah 

Kabupaten Lahat ini mengenai kopi namun membahas analisis pendapatan 

usahatani dan pemasaran hasil biji kopi serta strategi pemsarannya (2018), ada 

juga yang mebahas mengenai pendapatan dan kehidupan hidup layak petani kopi 

(2017), belum ada yang membahas mengenai bagaimana komparasi pendapatan 

antara petani binaan dan petani non-binaan. Untuk itu penulis juga tertarik untuk 

meneliti bagaimana sebenarnya mengenai pengaruh kegiatan pembinaan budidaya 

tanaman kopi ini terhadap pendapatan petani kopi di Desa Sumber Karya, 

Kecamatan Gumay Ulu, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa perbedaan produktivitas petani yang dibina dengan petani  yang tidak 

dibina di Desa Sumber Karya? 

2. Berapa perbedaan pendapatan petani yang dibina dengan petani yang tidak 

dbina di Desa Sumber Karya?  

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan produktivitas antara petani kopi yang dibina 

dengan petani kopi yang tidak dibina di Desa Sumber Karya. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui perbedaan pendapatan petani kopi di 

Desa Sumber Karya. 

 

1.4. Kegunaan  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari aspek keilmuan sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan penelitian 

serupa didaerah lain serta bagi peneliti untuk menambah pengalaman dan 

kemajuan yang akan datang. 

2. Dari aspek aplikatif sebagai bahan pertimbangan bagi usahatani kopi di Desa 

Sumber Karya dalam hal pengembangan kegiatan pembinaan budidaya 

tanaman yang berlangsung untuk meningkatkan produktivitas juga pendapatan 

petani kopi yang ada. 
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